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SUMMARY

HERI ERVANDO MANULLANG. Faktors that influence consumer behavior
buying local oranges and imported oranges at Supermarkets in Palembang City
(Supervied by YULIAN JUNAIDI and RISWANI).

The objectives of this study were (1) Analyze the process of consumer
purchasing decisions oranges at supermarkets in Palembang City, (2) Analyze the
factors that may affect consumer behavior on buying local oranges and imported
oranges at supermarket in Palembang City. This research was conducted in
Supermarkets Giant in Palembang City Regency in Juni 2017.

The research method used is survey method. This method is done
directly by using questionnaires and conducting interviews to consumers The data

collected are primary and secondary data.

Based on the result of the research, it can be concluded that (1) Consumer
purchasing decision process in this research consists of the introduction of needs,
information research, alternative evaluation, purchasing decisions and behavior
after buying. Firstly, the consumer understand the needs of consumsing oranges,
then get personal experience in buying fresh oranges. Then consumers evaluate
the whole by choosing a consideration between taste, appearance, price and
availability of oranges. After that the consumer make a decision by giving the
reason that is a quality product to buy oranges. The final stage of making the
purchase of oranges once a week means that consumers are very satisfied and feel
the benefits of consuming oranges. (2) Factors influencing consumer decisions in
buying local oranges and imported oranges are taste, appearance, gender, age,
education, and number of family members. And factors that significantly
influence the decision in buying local citrus fruits and imported citrus fruits are

taste, appearance, gender and age.

Keywords: Consumer purchasing decision process in this research consists of the
introduction of needs, information research, alternative evaluation, purchasing

decisions and behavior after buying



RINGKASAN

Heri ERVANDO MANULLANG. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Konsumen Dalam Membeli Buah Jeruk Lokal dan Buah Jeruk Impor di
Supermarket Kota Palembang (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan
RISWANI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis proses keputusan pembelian
konsumen terhadap buah jeruk di supermarket Kota Palembang. (2) Menganalisis
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli buah
jeruk lokal dan buah jeruk impor di supermarket Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan di Supermarket Giant Kota Palembang pada bulan Juni 2017.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode ini
dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian dengan menggunakan kuisoner dan
wawancara kepada konsumen. Data yang dikumpulkan merupakan data primer

dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan
(1) Proses keputusan pembelian konsumen dalam penelitian ini terdiri dari
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian dan perilaku setelah membeli. Pertama konsumen mengerti akan
kebutuhan konsumsi buah jeruk, lalu mendapatkan pengalaman pribadi dalam
membeli buah jeruk segar Konsumen kemudian mengevaluasi seluruh dengan
cara memilih pertimbangan antara rasa, penampilan, harga dan ketersedian buah.
Setelah itu konsumen mengambil keputusan dengan memberikan alasan yaitu
produk bermutu untuk membeli buah jeruk. Tahap akhir yaitu melakukan
pembelian buah jeruk seminggu sekali berarti konsumen sangat puas dan
merasakan manfaat dari mengkonsumsi buah jeruk. (2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli buah jeruk lokal dan buah
jeruk impor adalah rasa, penampilan, jenis kelamin, usia, pendidikan, dan jumlah

anggota keluarga.

Kata Kunci : pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

keputusan pembelian dan perilaku setelah membeli.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Di dalam era globalisasi dan pasar bebas, berbagai barang dan jasa
membanjiri pasar Indonesia. Konsumen menggunakan berbagai kriteria untuk
membeli produk, diantaranya adalah membeli produk yang sesuai dengan
kebutuhan, selera, dan daya belinya. Konsumen akan memilih produk yang
mutunya lebih baik dengan harga yang lebih murah. Konsumen lebih menyukai
dan membeli buah-buahan yang berkualitas baik, namun tidak menilai bahwa
buah-buahan impor selalu berkualitas baik sehingga konsumen bersikap netral
terhadap buah-buahan impor. Dengan demikian buah-buahan dengan label impor
tidak menjadikan konsumen lebih memilih untuk membeli buah-buahan impor
tersebut dibandingkan membeli buah-buahan lokal, tetapi penilaian terhadap
buah-buahanlah yang menentukan sikap konsumen dalam membeli buah
(Widodo, 2008).

Buah-buahan merupakan salah satu bahan makanan yang telah menjadi
kebutuhan bagi masyarakat Indonesia. Hal ini berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memperbaiki gizinya. Buah-buahan
yang berguna bagi tubuh ini juga sangat mudah diperoleh. Buah-buahan dapat
diperoleh di pasar tradisional, supermarket, pedagang pinggir jalan, dan pedagang
keliling (Astuti, 2002).

Buah-buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
peranan strategis dalam pembangunan nasional. Peran buah-buahan dapat dilihat
dari fungsinya sebagai bahan makanan yang bergizi karena mengandung sumber
vitamin dan mineral, sumber pendapatan, serta meningkatkan ekspor dan subsitusi
impor. Hal ini berarti buah-buahan memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan. Jenis buah-buahan yang memiliki prospek baik untuk
dikembangkan terbagi menjadi tiga kelompok, vaitu : (1) mangga, rambutan,
pisang, jeruk, dan sirsak; (2) durian, manggis, nenas, salak, dan nangka; (3)
markisa, pepaya, duku, apel, anggur, lengkeng, dan melon (Poerwanto, 2004).

Seiring dengan pertambahan jumlah populasi masyarakat, konsumsi buah-

buahan juga meningkat. Salah satu buah yang banyak dikonsumsi masyarakat di



Indonesia adalah buah jeruk dibandingkan buah jenis lain seperti buah pisang,
pepaya, rambutan, dan apel (Kementerian Pertanian, 2013). Konsumsi
masyarakat terhadap buah-buahan juga mengalami peningkatan, impor buah-
buahan juga mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan gejala terjadinya
pergeseran konsumsi buah, dari buah lokal menjadi buah impor. Perubahan gaya
hidup (life style) masyarakat telah berubah pola dan gaya konsumsi produk-
produk agribisnis yang telah meluas pada dimensi psikologis dan kenikmatan.
Perubahan ini menyebabkan meningkatnya tuntutan keragaman produk dan
keragaman kepuasan (Deptan, 2006).

Konsumsi buah-buahan masyarakat pedesaan dan perkotaan mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2006 pengeluaran per kapita per bulan
untuk buah-buahan sebesar 2,1 persen, sedangkan tahun 2007 mengalami
peningkatan menjadi 2,56 persen (BPS, 2007). Pada tahun 2008 dan tahun 2009
pengeluaran per kapita per bulan untuk buah-buahan mengalami penurunan
menjadi 2,27 persen dan 2,05 persen (BPS,2009).

Produksi jeruk nasional selama kurun waktu 3 tahun terakhir meningkat
cukup tajam yaitu 692.433 ton pada tahun 2011menjadi 1.111.784 ton pada tahun
2012. Peningkatan tersebut juga membawa dampak terhadap konsumsi jeruk
dalam negeri (Badan Pusat Statistik, 2013).

Permintaan buah jeruk di dalam negeri sangat baik, mengingat harga jeruk
yang relatif terjangkau menyebabkan banyak masyarakat mengkonsumsi buah
jeruk, salah satunya di Kota Palembang. Jumlah penduduk di Kota Palembang
tercatat sebesar 1.580.517 jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk mencapai
3.945 jiwa per kilo meter persegi.. Berdasarkan hasil survei biaya hidup tahun
2013, rata-rata pengeluaran rumah tangga per bulan di Kota Palembang untuk
konsumsi buah jeruk cukup tinggi, yaitu sebesar 0,105 persen. Jumlah tersebut
adalah yang terbesar didalam pengeluaran rumah tangga per bulan untuk
konsumsi buah-buahan (Badan Pusat Statistik, 2015).

Menurut hasil SUSENAS (2009) buah jeruk merupakan buah yang paling
banyak dikonsumsi dibandingkan dengan buah lain seperti buah pisang, pepaya,
rambutan, apel dan lainnya. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat

akan pentingnya mengkonsumsi buah jeruk maka jumlah permintaan buah jeruk



juga mengalami peningkatan. Produksi buah jeruk yang semakin menurun dengan
kebutuhan yang semakin meningkat mengindikasikan bahwa produk lokal belum
mampu mencukupi kebutuhan konsumsi buah jeruk dalam negeri, sehingga
masih diperlukan impor buah jeruk. Perubahan perilaku masyarakat untuk
mendapatkan buah segar yang bermutu juga menyebabkan impor buah jeruk
masih terus meningkat.

Sejak lama buah jeruk dikenal sebagai buah dengan nilai ekonomi tinggi.
Banyak industri minuman ringan dalam kemasan yang menawarkan produknya
yang berbahan baku jeruk. Jika Kita ke swalayan atau restoran, banyak dijumpai
orang yang membeli minuman berbahan baku jeruk. Kebutuhan buah jeruk untuk
pasar ekspor dan industri pengolahan dari indonesia mencapai 866.247 ton per
tahun. Kondisi itu menegaskan betapa besar permintaan buah jeruk di pasar
(Putranto, 2008).

Buah jeruk impor yang masih mendominasi pasar dalam negeri
mengakibatkan persaingan dengan buah jeruk lokal. Agar dapat bersaing dengan
buah jeruk impor, produsen buah jeruk lokal harus memperhatikan preferensi dan
keinginan konsumen karena konsumen adalah pengguna akhir dari buah jeruk.
Buah jeruk impor dapat menarik perhatian konsumen karena penampilannya.
Dengan demikian, konsumen memiliki keleluasaan dalam memilih buah jeruk
sesuai dengan selera masing-masing.

Persaingan antara buah jeruk lokal dan buah jeruk impor terhadap berbagai
tempat penjualan, mulai dari pasar swalayan, pasar tradisional, dan kios-kios buah
berbagai pilihan dalam membeli buah jeruk. Keberadaan pasar modern
memberikan suatu alternatif bagi konsumen untuk memperoleh buah jeruk dengan
kualitas yang lebih baik, kemasan buah lebih rapi, serta kenyamanan dalam
berbelanja (Kartika, 2010).

Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, definisi konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan jasa yang
tersedia dalam masyarakat, baik kepentingan sendiri, keluarga, orang lain,
maupun mahluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Istilah konsumen
sering diartikan sebagai dua jenis konsumen vyaitu konsumen individu dan

konsumen organisasi. Konsumen individu membeli barang dan jasa untuk



digunakan sendiri. Konsumen organisasi yang meliputi organisasi bisnis, yayasan,
lembaga sosial, kantor pemerintah, dan lembaga lainnya (sekolah, perguruan
tinggi, rumah makan). Semua jenis organisasi ini harus membeli produk peralatan
dan jasa-jasa lainnya untuk menjalankan seluruh kegiatan organisasinya.

Schiffman dan Kanuk (2007) mendefinisikan istilah perilaku konsumen
sebagai perilaku yang ditunjukkan konsumen dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk atau jasa yang
diharapkan dapat memuaskan kebutuhannya. Perilaku konsumen berfokus pada
bagaimana individu membuat keputusan untuk menghabiskan sumber daya
berharga mereka (waktu, uang dan usaha) pada item yang berhubungan dengan
konsumsinya. Perilaku konsumen melibatkan pemikiran, perasaan, pengalaman
dan tindakan seseorang dalam proses konsumsi. Perilaku konsumen menurut
Engel (1994) dipengaruhi dan dibentuk oleh banyak faktor antara lain pengaruh
lingkungan, pengaruh individu, dan pengaruh psikologis.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk
melakukan pembelian. Faktor tersebut terdiri dari faktor internal yang menjadi
karakteristik dari konsumen serta faktor eksternal. Faktor internal meliputi jenis
kelamin, usai, jumlah keluarga, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan frekuensi
konsumsi, sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi konsumen terdiri
dari suplai dan harga. Tugas pemasar adalah memahami apa yang terjadi dalam
kesadaran konsumen antara datangnya rangsangan pemasaran luar dengan
keputusan pembelian akhir (Lamb, 2001).

Pasar buah tradisional, pedagang pinggir jalan, penjual keliling dan
supermarket di berbagai kota besar menjual buah jeruk lokal dan buah jeruk impor
dari berbagai jenis. Penampilan buah jeruk lokal yang kurang menarik jika
dibandingkan dengan buah jeruk impor menyebabkan kurang menariknya
perhatian konsumen. Salah satu keunggulan dari penampilan buah impor adalah
warna. Banyaknya jeruk impor di Indonesia, juga dikarenakan kualitas produk
jeruk lokal Indonesia belum dapat menunjukkan keunggulannya dibandingkan
dengan jeruk impor dari segi kualitas, kuantitas, dan kontinuitas.

Buah jeruk yang dijual di pasar tradisional berbeda dengan di supermarket

yang telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Dari hal tersebut konsumen



dihadapkan pada pilihan untuk membeli buah jeruk di pasar tradisional atau
supermarket. Masyarakat di daerah perkotaan seperti Kota Palembang umumnya
memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi, sehingga menyebabkan semakin
berkurangnya waktu yang tersedia untuk berbelanja dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari, termasuk buah-buahan. Masyarakat menginginkan tempat belanja
buah-buahan yang terjangkau dan tidak memakan waktu seperti supermarket. Hal
ini merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pembelian.

Usaha untuk memenuhi kebutuhan pangan, salah satunya yaitu dengan
pemenuhan kebutuhan gizi, dalam memenuhi kebutuhan gizi dapat dilakukan
dengan mengkonsumsi buah-buahan khususnya buah jeruk. Buah jeruk bukan
hanya dinikmati rasanya yang segar saja, melainkan buah jeruk secara substansi
mengandung gizi yang diperlukan tubuh, selain itu buah jeruk juga memiliki
khasiat ganda yaitu disamping dapat diolah menjadi minuman atau makanan juga
dapat dimanfaatkan untuk obat (Pracaya, 2000).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melihat lebih jauh
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli
buah jeruk lokal dan buah jeruk impor di dua supermarket di Kota Palembang.

Dua supermarket yang dipilih adalah supermarket Giant Kenten dan Giant Plaju.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana proses keputusan pembelian konsumen terhadap buah jeruk di
supermarket Kota Palembang.
2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam
membeli buah jeruk lokal dan buah jeruk impor di supermarket Kota

Palembang.



1.2. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis proses keputusan pembelian konsumen terhadap buah jeruk di
supermarket Kota Palembang.

2. Menganalisis Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen
dalam membeli buah jeruk lokal dan buah jeruk impor di supermarket Kota
Palembang.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi
kepada semua pihak terkait tentang perilaku konsumen dalam membeli buah jeruk
lokal dan buah jeruk impor. Selain itu juga diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai bahan literatur, informasi serta pengetahuan bagi pembaca yang

memerlukannya.
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